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Bagi manusia pendidikan penting sebagai upaya menanamkan dan
mengaktualisasikan nilai-nilai Islam pada kehidupan nyata melalui pribadi-
pribadi muslim yang beriman dan bertakwa, sesuai dengan harkat dan derajat
kemanusiaan sebagai khalifah di atas bumi. Penghargaan Allah terhadap











Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Ayat di atas dapat diketahui bahwa dalam menjalankan kehidupan
yang penuh dengan permasalahan yang beraneka ragam ini orang
membutuhkan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat
dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
Selain sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan di dunia ilmu
pengetahuan juga dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai
kebahagiaan hidup di akhirat.
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk
mempersiapkan generasi muda yang memiliki kemampuan potensi dan
kecerdasan emosional yang tinggi serta menguasai bermacam keterampilan
yang mantap. Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kelancaran dan
kemajuan suatu pembangunan. Maka dari itu proses pembangunan yang
sedang berlangsung di negeri kita saat ini harus disertai pula dengan
pembangunan dibidang pendidikan.
Berbicara tentang pendidikan kita pasti akan menyinggung tentang
proses pembelajaran yang sedang berlangsung dalam suatu kelas. Proses
pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidik.
Pembelajaram merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta
didik atau murid. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan
atau nilai yang baru.1
Selanjutnya Mardiah Hayati mendefinisikan pembelajaran adalah
suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi
yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tujuan kurikulum. Oleh
1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 61.
karena itu lingkungan belajar yang mendukung dapat diciptakan, agar proses
belajar dapat berlangsung optimal.2
Dalam usaha meningkatkan aktivitas belajar pendidikan
kewarganegaraan siswa, diharapkan penanganan terhadap pembelajaran itu
sendiri harus mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Aktivitas belajar
yang baik tentunya akan ditunjang dengan proses pembelajaran yang baik
pula. Pembelajaran yang diharapkan di sini adalah perubahan yang positif
baik secara fisik maupun mentalnya.
Pendidikan kewarganegaraan adalah suatu program pendidikan yang
berusaha menggabungkan unsur-unsur substatif yang meliputi demokrasi,
hak-hak asasi manusia, dan masyarakat madani melalui metode pembelajaran
yang demokratis, interaktif, dan humanis dalam lingkungan yang demokratis,
untuk mencapai suatu kompetensi inti yang telah ditentukan.3
Zamroni dalam buku Sakilah dan Sukma Erni mendefinisikan
pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan
untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak
demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru,
tentang kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat
yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat.
Tujuan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah untuk
memberikan kompetensi-kompetensi sebagai berikut:
2 Mardiah Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah
Press, 2012), hlm. 13.
3 Sakilah, Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Pekanbaru:
Pustaka Mulya, 2012), hlm. 14.
a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.
b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
c. Berkembang secara positif dan berdemokrasi untuk membentuk diri
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama bangsa-bangsa lainnya.
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung maupun secara tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.4
Dari uraian di atas, dapat dijelaskan betapa pentingnya pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan diterapkan kepada peserta didik. Sehubungan
dengan hal itu, di Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit Melintang Kecamatan
Kuok, pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan telah diajarkan pada peserta
didik dan berusaha meningkatkan aktivitas belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa secara maksimal.
Banyak usaha yang telah guru lakukan untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
di antaranya menerapkan beberapa metode, seperti metode ceramah, diskusi,
tanya jawab dan pemberian tugas, namun siswa kurang aktif dalam belajar
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sehingga belum
tercapai secara optimal.
4 Sakilah dan Sukma Erni, Modul Pendalaman Materi Ppkn, (Pekanbaru: Zanafa
Publishing, 2011), hlm. 11.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi
pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit Melintang
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Rendahnya aktivitas belajar
pendidikan kewarganegaraan siswa terlihat dari gejala sebagai berikut:
1. Sebagian kecil siswa yang aktif, hal ini terlihat dari 16 orang siswa hanya
8 orang atau 50% yang memperhatikan guru menyampaikan materi
pelajaran.
2. Dari 16 orang siswa ada 6 orang atau 37,75% yang tidak berani bertanya
jika belum paham dengan pelajaran yang telah diberikan.
3. Sebagian kecil siswa yang menjawab pertanyaan, hal ini terlihat bahwa
dari 16 orang siswa hanya 4 orang atau 25% yang melakukan hal
tersebut.
4. Dari 16 orang siswa ada 5 orang atau 31,25% yang bermain ketika proses
pembelajaran berlangsung.
5. Ketika diberikan tugas hanya 7 orang atau 43,75% yang menyelesaikan
tugas dengan baik dan benar.
6. Kurangnya minat siswa untuk mendiskusikan apa yang telah dipelajari
dengan temannya.
7. Sebagian kecil siswa yang membuat catatan atau kesimpulan pelajaran,
hal ini terlihat bahwa dari 16 orang siswa hanya 7 orang atau 43,75%
yang melakukan hal tersebut.
Dengan memperhatikan gejala-gejala tersebut, terlihat bahwa aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan belum
tercapai secara optimal. Menurut analisa sementara gejala-gejala di atas
terjadi karena dipengaruhi oleh pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam
proses pembelajaran kurang menarik perhatian siswa, sehingga siswa
cenderung lebih pasif mengikuti pelajaran, pada akhirnya aktivitas belajar
siswa pun tidak tercapai secara maksimal.
Oleh karena itu, peneliti akan menerapkan strategi menjalin
hubungan. Strategi menjalin hubungan merupakan sebuah kegiatan yang
secara simbolik menggambarkan sebuah pelajaran yang sudah hampir
diakhiri. Aktivitas ini terutama cocok bila siswa telah memiliki hubungan erat
satu sama lain.5
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul: ”Penerapan Strategi “Menjalin Hubungan” Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit Melintang
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar”
B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul,
yaitu sebagai berikut:
5 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:
Nusamedia, 2010), hlm. 295.
1. Penerapan adalah proses, cara menerapkan sesuatu.6 Dalam hal ini adalah
cara menerapkan strategi menjalin hubungan untuk meningkatkan aktivitas
belajar.
2. Strategi Menjalin Hubungan merupakan sebuah kegiatan yang secara
simbolik menggambarkan sebuah pelajaran yang sudah hampir diakhiri.
Aktivitas ini terutama cocok bila siswa telah memiliki hubungan erat satu
sama lain.7
3. Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.
Dalam kegiatan belajar ke dua aktivitas itu harus selalu berkait.8 Jadi dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
C. Batasan Masalah
Melihat luasnya masalah disekitar fokus utama penelitian ini, untuk
menjaga agar penelitian ini lebih terarah maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi dalam hal penerapan strategi menjalin hubungan untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
pada materi kebebasan berorganisasi kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit
Melintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar?
6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 1198.
7 Melvin L. Silberman, Lot. Cit
8 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm.
100.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang  di atas, dapat disusun satu rumusan
masalah yaitu: Apakah dengan penerapan strategi menjalin hubungan dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar Negeri 011 Bukit Melintang
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan masalah  yang telah dikemukakan di atas
maka tujuan penelitaian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan
strategi menjalin hubungan dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar
Negeri 011 Bukit Melintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi siswa, membantu meningkatkan partisipasi siswa sehingga siswa
menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung.
b. Bagi guru, menambah variasi pembelajaran sehingga menciptakan
suasana yang segar dan berbeda sehubungan dengan fungsi guru
sebagai fasilitator dan motifator.
c. Bagi peneliti, untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana
pendidikan S1 Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau dan menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang
perbaikan pembelajaran.
d. Bagi sekolah, meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari
peningkatan aktivitas siswa dalam belajar.
